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ABSTRAK: Perubahan iklim yang terjadi pada perioda 2019-2023 telah mengakibatkan
terjadinya anomali curah hujan di kota Palembang. Dampaknya adalah terjadinya curah
hujan yang sangat minim serta adanya curah hujan yang berlebihan pada perioda terse-
but. Penelitian ini mengkaji dinamika curah hujan yang terjadi pada perioda tersebut dan
dikaitkan dengan fenomena alam ENSO dan IOD. Data curah hujan diambil dari 3 sta-
siun pengukuran di kota Palembang yang kemudian diolah untuk mendapatkan jumlah
curah hujan bulanan dan Klasifikasi curah hujannya. Data terkait ENSO dan IOD diambil
dari website sumbernya masing-masing yang kemudian diolah untuk mendapatkan jenis
dan kategori ENSO dan IOD yang terjadi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada
tahun 2019 dan 2023 telah terjadi 4 bulan kering akibat adanya fenomena El Nifilo dan
[OD+. Pada tahun 2020-2022 didominasi oleh bulan basah dan bulan lembab akibat fe-
nomena La Nina.
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ABSTRACT: Climate changes that occurred in the 2019-2023 period have resulted in
rainfall anomalies in the city of Palembang. The impact is that there is very minimal rain-
fall and excessive rainfall during that period. This research examines the dynamics of rain-
fall that occurred during this period and is linked to the natural phenomena ENSO and
IOD. Rainfall data was taken from 3 measurement stations in the city of Palembang
which were then processed to obtain the amount of rainfall and rainfall classification.
Data related to ENSO and IOD are taken from their respective source websites which are
then processed to obtain the types and categories of ENSO and IOD that occur. The re-
sults of this research show that in 2019 and 2023 there have been 4 dry months due to
the El Nino and IOD+ phenomena. 2020-2022 will be dominated by wet months and
humid months due to the La Nifia phenomenon.

lingkungan dan menimbulkan penyakit serta keru-

1 PENDAHULUAN

erubahan iklim pada tahun 2019-2024 mengaki-

batkan adanya anomali curah hujan yang sangat
minim atau curah hujan yang berlebihan. Curah
hujan yang sangat minim mengakibatkan kekeringan
dan kebakaran lahan yang masif yang mengaki-
batkan munculnya kabut asap. Kabut asap ini
mengakibatkan kemampuan jarak pandang pendu-
duk menjadi kurang dari 5 meter. Selain itu kabut
asap juda dapat memberikan dampak yang buruk
bagi kesehatan dan juga sektor pendidikan [1-3].
Sementara itu curah hujan yang berlebihan juga
dapat menyebabkan banjir yang dapat merusak
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gian harta benda [4], [5].

Anomali curah hujan yang terjadi berkaitan erat
dengan fenomena alam ENSO (El Nifio Southern
Okscillation) dan IOD (Indian Ocean Dipole). ENSO
terjadi di Samudera Pasifik sedangkan IOD terjadi di
Samudera India [6], [7]. Indonesia berada di antara
kedua samudera tersebut sehingga semua fenomena
alam yang terjadi di sana berdampak pada curah
hujan di Indonesia termasuk di Palembang. ENSO
terdiri atas El Nifio dan La Nifa, sedangkan 10D
terdiri atas IOD+ dan IOD-. Fenomena El Nifio dan
IOD+ menimbulkan curah hujan yang minim di In-
donesia, sedangkan La Nina dan IOD- menye-
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babkan curah hujan yang berlebihan di Indonesia
[8-11].

Penelitian tentang pengaruh fenomena ENSO
dan IOD terhadap curah hujan sebelumnya telah di
wilayah Cerucuk Pulau Belitung tahun 1997-1998
[12]. Hasil penelitian tersbut memperlihatkan adan-
ya percepatan datangnya musim kemarau dan per-
panjangan musim kemarau di wilayah tersebut, serta
terdapat juga peningkatan curah hujan pada saat
terjadi fenomena La Nifia dan IOD-. Kemudian
penelitan lainnya mengenai karakteristik curah hu-
jan untuk tiap-tiap fenomena ENSO dan IOD di dae-
rah Lampung, Surabaya, dan Jayapura juga telah
dilakukan [13].

Penelitian ini menganalisis dinamika curah hujan
di kota Palembang yang dikaitkan dengan fenomena
alam ENSO dan IOD yang terjadi pada perioda ta-
hun 2019-2023. Penelitian ini diyakini belum pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya sehingga ter-
dapat unsur kebaruan dari hasil yang telah didapat-
kan.

2 BAHAN DAN METODE

Waktu, Tempat, dan Data

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember
2023 sampai dengan Febuari 2024 di Laboratorium
Geosfer Jurusan Fisika Fakultas MIPA Universitas
Sriwijaya. Pengambilan data curah hujan bulanan
dari Stasiun BMKG Klimatologi Kelas 1 Palembang,
Stasiun Bukit Besar UNSRI, dan Stasiun Meteorologi
Sultan Mahmud Badarudin II melalui situs resmi
data online BMKG Indonesia yang diunduh melalui
website https:/dataonline.bmkg.go.id/ untuk perioda
tahun 2019-2023. Data Dipole Mode Index (DMI) di
unduh melalui website  http://www.bom.gov.
au/climate/enso/indices.shtml, sedangkan data Oce-
anic Nino Index (ONI) diunduh dari website
https://ggweather.com/enso/oni.htm

Prosedur Penelitian dan Analisis Data

Penelitian ini dimulai dengan menghitung jumlah
curah hujan bulanan di kota Palembang pada perio-
da 2019-2023. Penghitungannya menggunakan
metoda Polygon Theissen. Kemudian dilanjutkan
dengan pengklasifikasian curah hujan bulanan kota
Palembang berdasarkan pada klasifikasi curah hujan
Oldeman seperti nampak pada Tabel 1 [14].
Kemudian dilakukan analisis terhadap data ONI un-
tuk mengetahui jenis fenomena ENSO yang terjadi,
apakah EL Nifio atau La Nifa. Kemudian dari fe-
nomena yang terjadi akan dikaji juga kategorinya,
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apakah termasuk sangat kuat, kuat, menengah, atau
lemah berdasarkan Tabel 2 [11].

Tabel 1. Klasifikasi sifat hujan menurut Oldeman

No Curah Hujan  Sifat Hujan
1 >200mm  Bulan Basah
2 100-200 mm Bulan Lembab
3 <100 mm  Bulan Kering

Tabel 2. Kategori ENSO

ONI (°C) Kategori ENSO
0.5t0 0.9 El Nino lemah
1.0to 1.5 El Nifio menengah
1.5t02.0 El Nino kuat
=2.0 El Nifo sangat kuat
-0.5t0-0.9 La Nina lemah
-1.0to -1.5 La Nina menengah
-1.5t0-2.0 La Nina kuat
<-2.0 La Nina sangat kuat

Data DMI yang didapat juga dianalisis untuk menge-
tahui jenis IOD yang terjadi, apakah 10D+ atau
IOD-. Kemudian dari fenomena yang terjadi diana-
lisis juga kategorinya, apakah sangat kuat, kuat,
menengah, atau lemah berdasarkan Tabel 3 [11]
berikut ini:

Tabel 3. Kategori IOD

DMI (°C) Kategori IOD
0.5t00.9 IOD+ lemah
1.0to 1.5 [OD+ menengah
1.5t02.0 IOD+ kuat
>2.0 IOD+ sangat kuat
-0.5t0-0.9 1OD- lemah
-1.0to -1.5 IOD- menengah
-1.5t0 -2.0  IOD-kuat
<-2.0 IOD- sangat kuat

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Dinamika Curah Hujan Bulanan Kota Palem-
bang Tahun 2019-2023

Pengolahan data curah hujan dari 3 stasiun di kota
Palembang menggunakan metode Polygon Theissen
dilakukan dengan cara membagi wilayah kota Pa-
lembang menjadi tiga kawasan yang terpisah. Hasil
pengolahan data curah hujan yang telah diperoleh
seperti yang terlampir pada Tabel 4.

Hasil perhitungan data curah hujan bulanan kota
Palembang yang telah diperoleh seperti pada Tabel
4, memperlihatkan data yang cukup bervariasi untuk
setiap tahunnya. Pada tahun 2019, terdapat pening-
katan curah hujan mulai dari bulan Januari hingga
Maret dengan curah hujan tertinggi yang mampu
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dicapai sebesar 424.15 mm/bln. Pada periode ini
kota Palembang sedang memasuki —musim
penghujan yang ditandai dengan nilai curah hujan
yang terukur tergolong sangat tinggi yaitu lebih dari
200 mmy/bln. Memasuki bulan Agustus tingkat curah
hujan di kota Palembang mengalami penurunan
secara drastis jika dibandingkan dengan bulan sebe-
lumnya yaitu terjadi penurunan curah hujan sebesar
109,12 mmy/bln. Tercatat bahwa curah hujan kota
Palembang di bulan Agustus 2019 hanya sebesar 1,5
mm/bln. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kota
Palembang mengalami kekeringan yang sangat
ekstrem dengan angka curah hujan yang sangat
sedikit. Meskipun demikian, angka curah hujan
meningkat kembali pada bulan-bulan selanjutnya
hingga puncak hujan terjadi di bulan Desember.

Pada tahun 2020, tingkat curah hujan terendah
terjadi juga di bulan Agustus namun angka curah
hujannya tidak sekecil pada tahun sebelumnya. Nilai
curah hujan di bulan tersebut berada pada angka
48,01 mm/bln, sehingga musim kemarau pada tahun
ini tidak separah pada tahun sebelumnya. Pada ta-
hun 2021 puncak hujan tertinggi berada pada bulan
Desember dengan nilai curah hujan 478,99 mm/bln
yang lebih besar dari puncak hujan tahun sebe-
lumnya. Kemudian memasuki tahun 2022, dapat
dilihat bahwa pada tahun ini hampir tidak terjadi
musim kemarau. Terlihat setiap bulan sepanjang
tahun 2022 selalu ada hujan. Bahkan di bulan Ok-
tober curah hujan yang terukur memiliki angka yang
cukup besar, mencapai angka 536,39 mm/bln.

Tabel 4. Curah hujan bulanan kota Palembang tahun

2019-2023
Tahun

Bulan 2019 2020 2021 2022 2023

(mm) @Mmm) (@mm) (mm) (mm)
Januari 197,45 143,32 223,48 303,58 246,69
Februari 245,55 299,24 207,21 219,30 235,82
Maret 424,15 337,4 270,06 326,64 307,39
April 366,89 446,64 114,17 424,58 231,09
Mei 118,79 288,59 149,39 148,51 277,38
Juni 122,48 205,76 61,95 132,59 74,06
Juli 110,62 86,31 100,18 94,06 144,49
Agustus 1,50 48,01 124,67 155,76 23,18
September 16,6 110,78 275,02 161,79 3,92
Oktober 67,07 261,01 57,4 536,39 29,21
November 77,66 343,12 385,18 211,73 248,67
Desember 364,12 244,98 478,99 257,76 276,67

Berikutnya pada tahun 2023, puncak curah hujan
terjadi di bulan Maret dan Desember namun dengan
nilai yang tidak sebesar tahun-tahun sebelumnya.
Meskipun demikian terdapat data curah hujan yang
sangat menarik, dimana pada bulan September ter-
jadi kekeringan yang sangat ekstrem. Hampir serupa
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dengan fenomena yang terjadi di bulan Agustus
2019, dimana angka curah hujan yang hanya sebe-
sar 1.5 mm/bln yang menyebabkan kota Palembang
mengalami kekeringan yang sangat ekstrem. Pada
tahun 2023 musim kemarau ekstrem terjadi kembali
namun dengan angka curah hujan yang terukur
sebesar 3.92 mmy/bln. Berdasarkan data yang telah
diperoleh tampak bahwa terdapat perbedaan
mengenai dinamika curah hujan yang terjadi di kota
Palembang untuk 5 tahun terakhir yaitu tahun 2019
hingga tahun 2023. Hal ini disebabkan oleh fenome-
na ENSO dan IOD. Sebelum masuk pada pembaha-
san tersebut, akan dibahas terlebih dahulu mengenai
Kklasifikasi curah hujan di kota Palembang.

Tabel 5. Klasifikasi curah hujan bulanan kota Palembang
tahun 2019 — 2023 (BB=Bulan Basah; BL=Bulan Lembab;
BK=Bulan Kering)

Tahun
2019 2020 2021 2022 2023
Januari BL BL BB BB BB
Febuari BB BB BB BB BB

Bulan

Maret BB BB BB BB BB
April BB BB BL BB BB
Mei BL BB BL BL BB
Juni BL BB BK BL BK
Juli BL BK BL BK BL

Agustus BK BK BL BK BK
September BK BL BB BL BK
Oktober BK BB BK BB BK
November BK BB BB BB BB
Desember BB BB BB BB BB

Data curah hujan bulanan yang diperoleh
menggunakan metode Polygon Theissen, selanjut-
nya akan diklasifikasikan dalam 3 kategori, yaitu:
bulan basah, bulan lembab, dan bulan Kkering
menurut Oldeman. Hasil klasifikasi curah hujan kota
Palembang dapat dilihat pada Tabel 5. Hasil klasifi-
kasi curah hujan bulanan Kota Palembang periode
2019-2023 memperlihatkan bahwa terdapat tiga
kategori curah hujan di kota Palembang diantaranya
bulan basah, bulan lembab, dan bulan kering. Da-
lam kurun waktu 5 tahun terakhir yaitu 2019 hingga
2023 tampak bahwa jumlah bulan kering terbanyak
terdapat di tahun 2019 dan 2023 yaitu sebanyak 4
bulan. Berbeda dengan tahun 2020 dan 2021 yang
masing-masing hanya terdapat 2 bulan kering,
bahkan pada tahun 2022 hanya terdapat 1 bulan
kering. Oleh sebab itu di tahun 2019 dan 2023 di
dominasi dengan kekeringan atau musim kemarau.
Untuk tahun 2023 memiliki periode musim kemarau
selama 3 bulan yang lebih singkat jika dibandingkan
dengan tahun 2019 yaitu dengan kurun waktu 4 bu-
lan. Di samping itu, tahun 2020-2022 didominasi
dengan bulan basah ataupun bulan lembab, yang
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mengindikasikan bahwa pada tahun-tahun tersebut
terdapat musim hujan yang lebih dominan diban-
dingkan dengan musim kemarau yang relatif singkat
hanya 1-2 bulan dalam satu tahun.

Kaitan Dinamika Curah Hujan dengan ENSO
dan IOD

Fenomena alam ENSO dan IOD yang terjadi di
Samudra India dan Pasifik telah memberikan
pengaruh yang sangat besar terhadap iklim yang ada
di Indonesia termasuk di kota Palembang [15], [16].
Salah satunya mengenai tingkat curah hujan yang
terjadi di kota Palembang untuk periode 2019-2023.
Jika dilihat pada Gambar 1, sepanjang tahun 2019
diperoleh data bahwa terjadi fenomena ENSO
dengan indeks Nifio sebesar 0,8 °C di bulan Januari
dan 0,6 °C di bulan Desember, fenomena ENSO ini
tergolong dalam fenomena El Nifio dengan kategori
lemah. Kemudian terjadi pula fenomena IOD yang
tergolong dalam kategori [IOD+ sangat kuat, dengan
IOD indeks sebesar 2,026 °C di bulan Oktober. Mes-
kipun demikian di bulan Juni 2019 terjadi pula ke-
naikan IOD indeks namun tidak sebesar di bulan
Oktober, dan hanya tergolong pada IOD+ lemah.
Terjadinya kedua fenomena ini yaitu IOD+ sangat
kuat, dan El Nifio lemah, dapat dikaitkan dengan
pola dinamika curah hujan yang terjadi di bulan
Maret hingga Oktober yang memiliki angka curah
hujan sangat kecil. Bahkan di bulan Agustus 2019,
kurva mendekati titik nol. Hal ini sesuai dengan fakta
bahwa fenomena IOD+ dan El Nifio memberikan
dampak berkurangnya curah hujan di wilayah Indo-
nesia [17-19]. Dari data juga memperlihatkan bah-
wa fenomena 10D+ dengan kategori sangat kuat
telah memberikan dampak yang jauh lebih besar
kepada iklim yang terjadi di kota Palembang yang
menyebabkan terjadinya musim kemarau panjang
yang ekstrem.

Selanjutnya pada tahun 2020, terjadi fenomena
La Nifa dengan kategori menengah dan IOD- kate-
gori lemah. Fenomena La Nifna yang terjadi pada
tahun ini memiliki indeks Nifo sebesar -1,3 °C dan
IOD- dengan indeks sebesar -0,5225 °C. Kedua fe-
nomena ini secara umum memberikan pengaruh
yang sangat besar dalam peningkatan curah hujan
yang besar pada rentang waktu tertentu. Maka tidak
heran pada tahun ini terjadi peningkatan curah hu-
jan yang sangat besar di bulan April sebesar 446,64
mm/bln dan bulan November sebesar 343,12
mm/bln. Kemudian untuk tahun 2021, terjadi fe-
nomena yang serupa yaitu La Nina menengah dan
[OD- lemah. Namun dengan besar indeks yang ber-
beda. Untuk IOD indeks tahun ini mencapai -0,5980
°C dan indeks Nifio sebesar -1,0 °C. Dari grafik
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dinamika curah hujan tampak bahwa sepanjang ta-
hun 2021 terjadi peningkatan curah hujan yang
cukup signifikan di bulan Juni hingga Desember,
yang mana puncak hujan terdapat di bulan Desem-
ber 2021.

Pada tahun 2022, fenomena yang terjadi adalah
fenomena La Nifa tingkat menengah dan juga IOD-
kategori lemah. Fenomena La Nifia di tahun ini
memiliki indeks Nifio sebesar -1,1 °C pada periode
Maret-Mei. Kemudian untuk IOD- memiliki nilai in-
deks sebesar -99,25 °C pada bulan Juli yang menjadi
nilai indeks IOD terendah dalam kurun waktu awal
2019 hingga akhir 2023. Terjadinya dua fenomena
inilah yang memicu adanya curah hujan yang
ekstrem di kota Palembang. Jika dilihat dari grafik
curah hujan bulanan kota Palembang, terdapat pen-
ingkatan curah hujan mulai dari bulan Februari
hingga April. Hal ini terjadi bersamaan dengan
adanya fenomena La Nifa dengan indeks sebesar -
1,1°C pada periode bulan Maret hingga Mei.
Kemudian terjadi kenaikan curah hujan yang signif-
ikan di kota Palembang mulai bulan Juli hingga Ok-
tober. Data ini juga bersesuaian dengan adanya
penurunan IOD indeks -99,25 °C pada bulan Juli,
sehingga dapat dipastikan bahwa tingkat curah hu-
jan ekstrem yang terjadi di tahun 2022 dipengaruhi
oleh La Nifia dan IOD-.
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Gambar 1. (a) Grafik time series ONI dan DMI, (b) serta
dinamika curah hujan bulanan kota Palembang pada pe-
rioda 2019-2023.
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Berbeda dengan tahun sebelumnya, memasuki
tahun 2023 terjadi kenaikan indeks Nifo dan juga
IOD indeks yang besar. Tercatat bahwa terjadi ke-
naikan indeks Nifio mulai dari Oktober 2022 hingga
Desember 2023 dan mencapai indeks sebesar 2.0 °C
di bulan Desember 2023. Angka ini termasuk dalam
kategori El Nino sangat tinggi yang berpotensi dapat
menyebabkan sebuah daerah mengalami kekeri-
ngan yang sangat ekstrem. Kemudian di tahun ini
juga terjadi kenaikan IOD indeks pada bulan
Agustus hingga Oktober dengan capaian indeks ter-
tinggi mencapai 1,73°C di bulan Oktober. Fenomena
IOD tersebut tergolong dalam fenomena IOD+ yang
termasuk pada tingkatan kuat. Dampak dari kedua
fenomena ini terhadap curah hujan di kota Palem-
bang adalah masuknya musim kemarau panjang
yang sangat ekstrem mulai bulan Agustus hingga
Oktober 2023, dengan tingkat curah hujan terendah
terjadi di bulan September sebesar 3,92 mm/blin.

4 KESIMPULAN

Pada tahun 2019 terjadi empat kali bulan kering yai-
tu pada bulan Agustus sampai Nopember. Curah
hujan terendah terjadi pada bulan Agustus, yaitu
hanya 1.5 mmy/bln. Hal ini terjadi karena pada tahun
2019 terjadi fenomena IOD+ yang kuat. Pada tahun
2020-2022 didominasi oleh bulan basah dan lembab
karena pada perioda ini terjadi fenomena alam La
Nifia. Pada tahun 2023 kembali terjadi empat kali
musim kering yaitu pada bulan Juni, Agustus, Sep-
tember, dan Oktober. Curah hujan terendah terjadi
pada bulan September, yaitu hanya 3.92 mm/bln.
Hal ini terjadi karena adanya fenomena alam El Ni-
no dan IOD+. Dapat disimpulkan bahwa dinamika
curah hujan di Kota Palembang sangat dipengaruhi
oleh fenomena alam ENSO dan IOD.
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